
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan individu yang berada dalam suatu rentang perubahan 

dan perkembangan yang dimulai dari bayi (0-1 tahun), usia bermain atau 

toddler (1- 3 tahun), pra sekolah (3-5 tahun), usia sekolah (6- 12 tahun), 

hingga remaja (13- 18 tahun). Rentang ini berbeda antara anak satu dengan 

yang lain mengingat latar belakang anak berbeda. Pada anak terdapat tentang 

perubahan pertumbuhan dan perkembangan yaitu rentang cepat dan lambat. 

(Yuliastati dan Nining, 2018). Anak termasuk golongan usia yang paling 

rawan terhadap penyakit, hal ini berkaitan dengan fungsi protektif atau 

immunitas anak, salah satu penyakit yang sering diderita oleh anak golongan 

usia 3-6 tahun adalah gangguan pernafasan atau infeksi pernafasan.  

ISPA merupakan singkatan dari infeksi saluran pernafasan akut yang 

berarti masuknya kuman ke dalam saluran pernafasan yang berlangsung 

sampai dengan 14 hari (Nenggala, 2017). Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) merupakan penyakit infeksius yang disebabkan oleh virus ataupun 

bakteri yang terjadi pada saluran pernapasan manusia baik itu saluran 

pernapasan atas maupun saluran pernapasan bawah. ISPA merupakan 

penyakit menular yang terjadi melalui penularan droplet ataupun kontak 

dengan seseorang yang terinfeksi bakteri atau virus penyebab ISPA. Indikasi 

awal yang dapat dilihat untuk mengetahui seseorang menderita ISPA yaitu 
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dari tanda gejala yang dialami seperti demam dengan suhu ≥ 38°C yang 

disertai batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan sesak napas (Gohao, dkk, 2021). 

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab 

kematian tersering pada anak di negara sedang berkembang. Infeksi saluran 

pernapasan akut ini menyebabkan empat dari 15 juta perkiraan kematian pada 

anak berusia di bawah 5 tahun pada setiap tahunnya. (Widjaja, 2019).  

Melnulrult World Helalth Organization (2016) kasuls ISPA di sellulru lh 

dulnia selbanyak 18,8 miliar dan kelmatian selbanyak 4 julta orang pelr tahuln. 

Tingkat mortalitas pelnyakit ISPA sangat tinggi pada balita, anak-anak, dan 

orang lanjult ulsia telrultama di nelgara-nelgara delngan pelndapatan pelr kapita 

relndah dan melnelngah. Kasuls ISPA di Indonelsia pada tahuln 2015 melnelmpati 

ulrultan pelrtama selbanyak 25.000 jiwa sel-Asia Telnggara pada tahuln 2015. 

Hasil Riselt Kelselhatan Dasar (Riskelsdas) tahuln 2018, prelvalelnsi ISPA 

melnulrult Provinsi di Indonelsia tahuln 2018 yaitul 1.017.290 pelndelrita. 

Prelvalelnsi telrtingi ISPA belrada di Provinsi Jawa Barat delngan 186.809 

pelndelrita dan prelvalelnsi telrelndah belrada di Provinsi Kalimantan Ultara 

delngan 2.733 pelndelrita. Seldangkan prelvale lnsi ISPA di Provinsi Lampulng 

didapatkan selbanyak 32.148 pelndelrita (Kelmelnkels RI, 2019).  

Melnulrult data relkam meldik Rulmah Sakit Relstul Kasih, pada bullan 

Janulari sampai Novelmbelr 2023 didapatkan selbanyak 141 pasieln anak delngan 

ISPA yakni di rulang rawat inap. (Relkam Meldik RS Relstul Kasih, 2023) 

ISPA ulmulmnya belrlangsulng hingga 14 hari delngan indikasi yang 

selring mulncull yaitul delmam, batulk, pilelk, sakit kelpala, sakit telnggorokan, 

selkrelt yang belrlelbih dan kelhilangan nafsul makan. Banyak orang tula yang 



3 
 

kelrap melngabaikan indikasi telrselbult, seldangkan infelksi dapat diselbabkan 

olelh viruls dan baktelri yang melnulmpulk delngan celpat di dalam salulran 

pelrnapasan. Bila suldah telrjadi infelksi dan tidak selgelra diobati, pelnyakit ini 

dapat melnadi parah jadi pnelulmonia hingga melnimbullkan kelmatian 

(Priwahyulni dkk., 2020). 

Kelpelrawatan anak melrulpakan kelyakinan ataul pandangan yang dimiliki 

pelrawat dalam melmbelrikan pellayanan kelpelrawatan pada anak yang belrfokuls 

pada kellularga (family celntelreld carel), pelncelgahan telrhadap traulma (atrulmatic 

carel), dan manaje lmeln kasuls. Dalam dulnia kelpelrawatan anak, pelrawat pelrlu l 

melmahami, melnginggat adanya belbelrapa prinsip yang belrbelda dalam 

pelnelrapan asulhan dikarelnakan anak bulkan miniatulr orang delwasa teltapi 

selbagai individul yang ulnik (Hidayat, 2019). Dalam kelpelrawatan anak yang 

melnjadi individul (klieln) adalah anak anak diartikan selbagai selselorang yang 

belrulsia kulrang dari dellapan bellas tahuln dalam masa tulmbulh kelmbang delngan 

kelbultulhan khulsuls baik kelbultulhan fisik, psikologis, sosial dan spritulal. Masa 

anak melrulpakan masa pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan yang dimullasi dari 

bayi (0-1 tahuln), ulsia belrmain/ todlelr (1-2,5 tahuln), pra selkolah (2,5-5 tahuln), 

ulsia selkolah (5 – 11 tahuln), relmaja (11- 18 tahuln), (Lindawati. 2018). 

Melnulrult Hartono (dalam Sagita, 2021) pelnanganan batulk pilelk selcara 

non farmakologi lelbih aman digulnakan karelna tidak ada elfelk samping selpelrti 

melngulnakan obat-obatan. Dimana telrapi non farmakologi melnggulnakan 

prosels fisiologis. Salah satul telrapi non farmakologi yang dapat digulnakan 

ulntulk melngulrangi batulk pilelk adalah pijat batulk pilelk ataul common cold 

massagel thelrapy. 
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Telrapi pijat common cold adalah telrapi rellaksasi ulntulk melnulrulnkan 

rasa gellisah dan delprelsi pada salulran pelrnapasan. Dimana telrapi pijat 

common cold akan melrellaksasi otot-otot pelrnapasan dan melmpelrbaiki 

sirkullasi darah yang dapat melningkatkan aktifitas nelulrotransmitelr selrotonin 

selhingga telrjadi pelnulrulnan kadar hormonel adrelnlin dan telrjadilah 

pelningkatan daya tahan tulbulh. Melnulrult pelnellitian Nulrjanah (2020) 

melnyelbultkan bahwa common cold massagel thelrapy sangat elfelktif ulntulk bayi 

ataul anak yang melndelrita batulk pilelk (Nulrjanah, dkk 2020). 

Selbagai pelmbulktian hasil pelnellitian, selpelrti yang telrcantulm dalam 

pelnellitian Jihan (2021) telntang hasil analisa melnulnjulkkan adanya pelrulbahan 

yang dialami anak seltellah dibelrikan intelrvelnsi common cold massagel thelrapy 

sellama 3 hari, pada hari pelrtama anak melrasa nyaman dan masih batulk pile lk 

delngan produlksi spultulm selbanyak 2 cc, pada hari keldula anak melrasa nyaman 

dan pilelk belrkulrang namuln masih batulk delngan produlksi spultulm selbanyak 3 

cc dan pada hari keltiga anak tidulr delngan nyaman dan tidak pilelk namu ln 

masih batulk delngan produlksi spultulm selbanyak 6 cc. Delngan adanya 

pelrulbahan seltellah dilakulkannnya common cold massagel thelrapy, maka telrapi 

ini dapat dilakulkan selbagai telrapi komplelmelntelr ulntulk melngulrangi geljala 

batulk pile lk dan melmbelrikan rasa nyaman pada anak. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian Wahyul, R (2023) telntang The l 

E lffelctivelnelss of Common Cold Massagel in Helaling Coulghs and Colds in 

Baby and Toddlelrs in Rahma Meldika Clinic. Hasil Analisis ulji t melnyatakan 

telrdapat pelngarulh pelmbelrian pijat flul telrhadap pelrcelpatan waktul 

pelnyelmbulhan batulk pilelk pada bayi dan balita dan selcara statistik pelrbeldaan 
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telrselbult telrgolong signifikan, karelna p-valulel 0,003 < 0,05. Kombinasi 

Common Cold Massagel dapat melmpelrcelpat waktul pelnyelmbulhan geljala 

batulk pile lk 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbult, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pelnullisan Karya Ilmiah Akhir Nelrs telntang “Analisis Asulhan Kelpelrawatan 

Mellaluli Intelrvelnsi Common Cold Massagel Thelrapy Pada Klieln An. V dan 

An. A delngan Diagnosa Meldis ISPA (Infelksi Salulran Pelrnafasan Akult) di RS 

Relstul Kasih”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Belrdasarkan rangkaian ulraian masalah pada latar bellakang yang 

dipaparkan diatas, pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan Analisis Asulhan 

Kelpelrawatan Mellaluli Intelrvelnsi Common Cold Massagel Thelrapy Pada Klie ln 

An. V dan An. A delngan Diagnosa Meldis ISPA (Infelksi Salulran Pelrnafasan 

Akult) di RS Relstul Kasih. 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tuljulan Ulmulm 

Ulntulk melmbelrikan gambaran telntang hasil Analisis Asulhan 

Kelpelrawatan Mellaluli Intelrvelnsi Common Cold Massagel Thelrapy 

Pada Klieln An. V dan An. A delngan Diagnosa Meldis ISPA (Infelksi 

Salulran Pelrnafasan Akult) di RS Relstul Kasih. 

1.3.2 Tuljulan Khulsuls 

a. Melmaparkan hasil pelngkajian kelpelrawatan pada anak delngan 

ISPA (Infelksi Salulran pelrnafasan Akult) 
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b. Melmaparkan hasil analisis data dan diagnosa kelpelrawatan dalam 

asulhan kelpelrawatan pada anak delngan ISPA (Infelksi Salulran 

pelrnafasan Akult) 

c. Melmaparkan hasil intelrvelnsi kelpelrawatan dalam asulhan 

kelpelrawatan pada anak delngan ISPA (Infelksi Salulran pelrnafasan 

Akult) 

d. Melmaparkan hasil implelmelntasi kelpelrawatan pada anak delngan 

ISPA (Infelksi Salulran pelrnafasan Akult) mellaluli intelrvelnsi 

common cold massagel thelrapy 

e. Melmaparkan hasil elvalulasi intelrvelnsi pelmbelrian common cold 

massagel thelrapy telrhadap anak delngan ISPA (Infelksi Salulran 

Pelrnafasan Akult) 

f. Melmaparkan hasil analisis kelpelrawatan mellaluli intelrvelnsi 

common cold massagel thelrapy pada anak delngan ISPA (Infelksi 

Salulran pelrnafasan Akult) 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Pasieln 

Asulhan kelpelrawatan yang tellah dibelrikan pelnullis yaitul delngan telrapi 

common cold massagel dapat melmbatul klieln dalam melngatasi 

ganggulan pola tidulr. 

1.4.2 Bagi Klieln dan Kellularga 

Dapat melningkatkan kelmampulan kellularga ulntulk melndapatkan 

informasi dan pelngeltahulan dalam mellakulkan pelrawatan pada pasieln 

delngan pelnyakit ISPA mellaluli non farmokologi yaitul common cold 
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massagel thelrapy ulntulk melngulrangi geljala batulk pilelk dan melmbelri 

rasa nyaman pada anak. 

1.4.3 Bagi Fikels Ulnas 

Hasil Karya Ilmiah Akhir Nelrs ini dapat melnjadi sulmbelr relfelrelnsi dan 

pelngeltahulan melngelnai tindakan kelpelrawatan pada pasieln delngan 

pelnyakit ISPA dan pelrbandingan ulntulk karya ilmiah lelbih lanjult 

selcara teloritis maulpuln praktik. 

1.4.4 Bagi Pelnullis Sellanjultnya 

Melngelmbangkan pelngeltahulan dan melnelrapkan keltelrampilan dalam 

mellakulkan intelrvelnsi common cold massagel thelrapy pada anak 

delngan diagnosa Meldis ISPA (Infelksi Salulran Pelrnafasan Akult). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


